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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian berkaitan dengan prosedur damkskang harus dilakukan
dalam suatu penelitian, dimana metode penelitiaamberikan pedoman
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dajanelitian untuk
memecahkan masalah yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatedtode korelasional.
“Metode korelasional merupakan suatu metode yamtujpan untuk meneliti
sejauh mana variabel pada satu faktor berkaitagatewmariasi pada faktor lain“.
(Igbal Hasan,2003:23).

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1998:326)yatkan bahwa:
“Metode korelasional merupakan metode penelitiangydimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua vhathebeberapa variabel.

Desain penelitian dilakukan sebagai pedoman bagglpemengenai tahap-
tahap bagaimana seharusnya sebuah penelitian khlakuAdapun dalam
penelitian ini desain penelitian yang digunakanladalesain penelitian kausal.
Desain penelitian kausal adalah riset yang di nagaantuk menentukan tingkat
pengaruh antar variabel-variabel yang berbeda daiatu populasi.

Menurut Husein Umar ( 2000:54) menyatakan bahwasdbe Kausal berguna
untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antaraszaaabel dengan variabel

lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengeanbel lainnya.”
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Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definis Variabel
Dalam penelitian, terdapat satu variabel bebasiafyer X) dan satu

variabel terikat (variabel Y) yaitu tingkat risiimembiayaan sebagai variabel X
dan tingkat likuiditas sebagai variabel Y. Defini&ri variabel-variabel tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Tingkat Risko Pembiayaan

Tingkat risiko pembiayaan merupakan variabel X.ik@igpembiayaan atau
risiko kredit merupakan risiko yang muncul akibalaaya pembiayaan yang
bermasalah. Sedangkan tingkat risiko pembiayaanupakan rasio yang
menunjukkan risiko bank atas pembiayaan yang tuiakat di bayar kembali
oleh para debiturnya dan merupakan perbandingameasaldo NPF dengan total

pembiayaan.

Credit Risk Ratio = Bad Debt
Total Loan

Sumber : Teguh Pudjo Muljono (1999:120)

2. Tingkat Likuiditas Bank

Tingkat likuiditas bank merupakan variabel terikggitu variabel yang
diperkirakan akan timbul dalam hubungan yang fungsdidengan variabel bebas.
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa Likuiditas nmedtap kemampuan suatu
bank dalam menyediakan alat-alat lancar guna meanbegmbali titipan yang
pada saat itu jatuh tempo dan memberikan pinjamgpada nasabah yang

memerlukannya.
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Sedangkan tingkat likuiditas yang diambil dalamedisian ini yaituLoan
to Deposit Ratio (LDR). Sebagai praktisi perbankan menyepakatisbatas aman
dari LDR suatu bank adalah sekita 90%. Namun, katasansi berkisar antara

95% -110%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berik

LDR= Total Pembiayaan

Dana pihak ketiga

Sumber : Muhammad (2005:257)

Untuk memahami penggunaan variabel yang digunakéandpenelitian
ini, penulis menjabarkan konsep variabel tersebldrd operasionalisasi variabel.
Adapun operasionalisasinya variabel tersebut ddipaat pada tabel 3.1 sebagai

berikut:

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Adapun operasionalisasi variabel adalah sebaggiuber

Tabel 3.1
Operasionalisas variabel
Variabe Dimensi Indikator Skala
Variabe X Jumlah Perbandingan totalRasio
Tingkat risiko| pembiayaan pembiayaan bermasalah
pembiayaan bermasalah (NPF)| dengan

« Kurang Lancar Total pembiayaan yang
« Diragukan meliputi:
* Macet * Musyarakah

e  Mudharabah
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Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel (Lanjutan)
Variabel Dimensi Indikator Skala
Jumlah * Murabahah
pembiayaan yang . Salam
disalurkan « ljarah
* Rahn
* Hawalah
» Kafalah
» Al Wakalah
* Al-Qardh
Variabd Y Jumlah Perbandingan tota
Tingkat Likuiditas| pembiayaan pembiayaan

Bank

Jumlah dana yangdengan total dan

di terima

bank

oleh yang di

terima

oleh bank.

3.3 Populas dan Sampel

3.3.1 Populas

Populasi

karakteristik sekelompok subjek, gejala dan objek.

dalam penelitian merupakan sumber datag yareliputi
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Sugiyono (2002:55) mengemukakan bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdigs obyek/subyek yang
meliputi kuantitas dan karakteristik tertentu yatitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Sedangkan Menurut Sudjana (2005:6)

“Populasi adalah totalitas semua nilai yang munghkesil menghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenarakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yagig dipelajari sifat-
sifatnya”.

Dalam penelitian ini, populasi yang akan ditelidalah data laporan
keuangan dan data pembiayaan bermasalah (NPF)tgatapat di BPR Syariah

Amanah Rabbaniah periode 1997-2006 beserta lafersangan bulanannya.

3.32 Sampe

Penelitian yang dilakukan hanya mengambil sebadgainpopulasi, hal ini
disebabkan oleh tujuan penelitian yang hanya mekemgeneralisasi secara
umum. Menurut Sugiyono (2002:56), “Sampel adaldiag@n dari jumlah dan
karakterisrik yang dimiliki oleh populasi”.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunalketalahNon Probability
Sampling sebagaimana menurut Sugiyono (2006:122) bahiNan ‘Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel vyang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk dipilih

menjadi sampel”.
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Sedangkan pendekatan yang digunakan y&upling purvosive, menurut
Sugiyono (2002:61) Sampling purvosive yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau tujuan tertentu”.

Dalam penelitian ini sampel yang di ambil adalalpdran Keuangan BPR

Syariah Amanah Rabbaniah periode tahun 1997-2006.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah pentiteyd suatu penelitian
yang merupakan prosedur yang sistematik dan stamtdtak memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian. Adapun teknik cuenpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Telaah Kepustakaan
Digunakan untuk memperoleh dasar-dasar teori yapgtdligunakan sebagai
landasan teoritis dalam menganalisis masalah yatedjtidyaitu mengenai
risiko pembiayaan dan likuiditas bank, sebagai peto untuk melakukan
studi dan penelitian di lapangan.
2. Telaah Dokumentasi
Tenik pengumpulan data yang digunakan dengan maakypenelaahan
dokumen-dokumen catatan serta laporan keuangan lyamgitan langsung

dengan permasalahan yang diteliti yaitu risiko pedan dan likuiditas bank.
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3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
3.5.1 AnalisisData

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebaskaingsiko pembiayaan
terhadap variabel terikat tingkat Likuiditas, déasebut di analisis dan di olah
dengan analisa data sebagai berikut

1. Menentukan tingkat risiko pembiaya@@redit Risk Ratio) di hitung dengan
membandingkan antara saldo kredit yang bermas@dm Performing

Financing) dengan Totafinancing/loan
Credit Risk Ratio = Bad Debt X 100%
Total Loan
Sumber : Teguh Pudjo Muljono (1999:120)
2. Likuiditas bank dihitung melallioan to Deposit Ratio (LDR)

LDR= _ Total Pembiayaan X 100%
Dana pihak ketiga

Sumber : Muhammad (2005:257)

3.5.2 Analisis Statistik

1. Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui saalata antara nilai
yang paling rendah hingga yang paling tinggi seatgabilitasnya. Jika data yang
di analisis membentuk sebaran normal, maka pemelilapat menggunakan
teknik analisis statistik parametrik. Sebalikny&aj data tidak berdistribusi
normal, maka analisis yang digunakan adalah asdaisalisis statistiknon-

parametrik. Dalam hal ini, pengujian normalitasakilkan dengan menggunakan
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uji normalitasOne Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program aplikasi
SPSSfor Windows.
2. AnalisisKorelasi Pearson Product Moment

Koefisien Korelasi Pearson merupakan suatu tekiatisik parametrik
untuk menganalisis data yang berbentuk rasio ($0gi2002: 147). Uji statistik
ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungaarantariabel X dan variabel
Y. Dimana derajat hubungan tersebut dinyatakan aerkgefisien korelasi(r),

dengan rumus sebagai berikut:

r=_ n2xivi—(2xi)(2vi)

V{nZxi = (Zx)} { nZviz-(Zvi)?}

Dimana: r = Koefisien Korela&iroduct Moment

X = Tingkat Risiko Pembiayaan
Y = Tingkat Likuiditas Bank
n = Jumlah sampel penelitian
Koefisien Korelasi (r) menunjukan derajat korelasiara X dan Y. Setiap

kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan kenaikamlai 'Y begitu pula

sebaliknya.
Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat
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3. Analisi Regresi Linier Sederhana

Pengujian regresi dilakukan untuk mengetahui psedikberapa tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel independemul@h-rubah). Pengujian
regresi disini menggunakan uji regresi sederhamankahanya ada satu variabel
independen (satu prediktor).

Perhitungan untuk mencari persamaan regresi daido@n (2005:148)

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keteranganf Y =a + bX

A

Y = Tingkat Likuiditas Ban
X = Tingkat Risiko Pembiayaan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai preilikang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Dimana:

b= NI XiYi— (X Xi)(Zvi)

ny Xi2-(ZX)

Sedangkan a di cari dengan menggunakan rumus:

(ZYi)Z xi2)- (= Xi)(Z xivi)
ny Xi2 - (X Xi)?

3. Uji signifikansi
a Ujit
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji t adakdtagai berikut :

1. Menentukan rancangan uji hipotesis dalam bekaiiknat
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H, : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifieatara

tingkat risiko pembiayaan dengan tingkat likuiditenk syariah.

H, : terdapat hubungan yang positif dan signifikan @nta

Tingkat risiko pembiayaan dengan tingkat likuiditank syariah.
2. Menentukan rancangan uji hipotesis dalam bestatistik
Hy,: =0 H:u#z0

3. Menentukan pengujian signifikansi terhadap hglhantersebut dengan

rumus :

(Sugiyono, 2006:257)

4. Membandingkan harga dengan t,, untuk taraf signifikansi

hitung

a = 005dan dk = n-2

5. Menentukan kriteria penguijian,

Jika t <t

hitung tabe

, makaH, diterima, danH, ditolak.

Jika tyng >tiape MakaH, diterima, danH, ditolak.

6. Membuat kesimpulan
b. Uji F
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji F adakdiagai berikut :

1. Menetukan rancangan uji hipotesis dalam benalikniat
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H, : tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikatara

tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat likiadibank syariah.
H, : terdapat pengaruh yang positif dan signifikan @nta

tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat likuadibank syariah.

2. Menentukan rancangan uji hipotesis dalam bestiatistik
Hy:r=0 H :rz0

3. Hitung jumlah kuadrat regreé]KReg(a)) dengan rumus :

EY)

J KReda)

4. Hitung jumlah kuadrat regre%]K >) dengan rumus :

Regb|a

JKReg(b\a) = b.(ZXY - ZX'ZYJ

n

5. Hitung jumlah kuadrat residiKy..) dengan rumus :

— 2
IK oo™ T 7 = IR0 = I

Res

6. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regrggi(RJKReda)) dengan rumus :
RJ KReg(a) = ‘JKReQ(a)
7. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regrgsi (RJKReqb‘ a>) dengan rumus

RIKzegbja) = IKregna)

8. Hitung rata-rata jumlah kuadrat resifRUK, .) dengan rumus :

RIK gy = s

Res — n-2
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9. Menguiji signifikansi dengan rumi,,,, :

_ RIKgegp)a)

Fhitung - RJIK

Res

10. Menentukan aturan pengambilan keputusan attui&ruji signifikan:
Kaidah pengujian signifikansi :

Jika F >F

hitung tabel?

maka tolakH, (signifikan)

Jika K, <F...» maka tolakH, (tidak signifikan)

hitung
11. Cari nilaiF,,,, menggunakan tabel F dengan rumus :

Taraf signifikansinyaa = 005

I:Tabel = F(l—a)(dbreg( b|a).[dbred])

12. Membuat kesimpulan

4. Uji koefisien determinasi

Koefisien determinasi merupakan nilai yang dipeeiam untuk
mengukur besarnya sumbangan/anghibfe) variabel X terhadap variasi atau
naik turunnya Y. Dengan kata lain, pengujian dildu untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan variabel independen (Wadep variabel -

dependen (Y), dengan rumus :

Kd = r’x 100% '
(Sugiyono, 2006:216)




